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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tunjangan kinerja terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan 

Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri. Faktor-faktor yang diteliti 

meliputi besaran tunjangan kinerja (X1) dan ketepatan waktu pembayaran 

tunjangan kinerja (X2). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

statistik dengan metode kuantitatif, dan teknik pengambilan data dilakukan melalui 

kuesioner. Sampel yang digunakan dipilih dengan teknik sensus yaitu mengambil 

keseluruhan populasi yang menjadi fokus penelitian yang terdiri dari 62 pegawai 

yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Model analisis data yang 

dilakukan adalah analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yang diolah 

menggunakan program statistik SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum 

Kementerian Dalam Negeri, hasil uji t menunjukkan bahwa besaran tunjangan 

kinerja dan ketetapatan waktu pembayaran tunjangan kinerja secara individual 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja PNS. Selain itu, hasil uji F menunjukkan 

bahwa besaran tunjangan kinerja dan ketepatan waktu pembayaran tunjangan 

kinerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja PNS di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan 

Umum Kementerian Dalam Negeri. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam 

manajemen sumber daya manusia dan kebijakan pemerintah terkait pemberian 

tunjangan kinerja kepada Pegawai Negeri Sipis (PNS). 

Kata kunci: Tunjangan Kinerja; Kinerja Pegawai; Pegawai Negeri Sipil. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of performance allowances on the 

performance of Civil Servants at the Secretariat of the Directorate General of 

Politics and the General Government of the Ministry of Home Affairs. The factors 

studied include the amount of performance allowances (X1) and the timeliness of 

payment of performance allowances (X2). This research method uses a descriptive 

statistical approach with quantitative methods, and data collection techniques are 

carried out through questionnaires. The sample used was selected using a census 

technique, namely taking the entire population that was the focus of the research, 

consisting of 62 employees with the status of Civil Servants. The data analysis 

model used was multiple linear regression analysis and hypothesis testing which 

was processed using the SPSS version 26 statistical program. Based on the results 

of research conducted at the Secretariat of the Directorate General of Politics and 

General Government of the Ministry of Home Affairs, the results of the t-test showed 

that the amount of performance allowances and compliance The timing of payment 

of individual performance allowances has a positive influence on civil servant 

performance. In addition, the results of the F test show that the amount of 

performance allowances and the timeliness of payment of performance allowances 

simultaneously or together have a positive and significant effect on the performance 

of civil servants at the Secretariat of the Directorate General of Politics and 

General Government of the Ministry of Home Affairs. These findings have 

important implications for human resource management and government policy 

regarding providing performance allowances to Civil Servants. 

Keywords:  Performance Allowance; Employee Performance; Civil Servants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam masa globalisasi, suatu konsep serta implementasi tunjangan 

kinerja mengalami perubahan yang signifikan dalam mengakomodasi 

dinamika yang terjadi pada pasar global. Perusahaan-perusahaan beroperasi 

dalam lingkungan yang semakin kompetitif, maka mengharuskan mereka 

untuk memikirkan kembali strategi kompensasi agar tetap menarik bagi 

pegawai yang memiliki kualitas tinggi. Tunjangan kinerja dalam era 

globalisasi tidak hanya mencakup insentif finansial seperti bonus dan 

komisi, tetapi juga melibatkan elemen-elemen lain seperti fleksibilitas 

waktu kerja, kesempatan pengembangan karier pada tingkat internasional, 

ataupun seperti misalnya akses pada program pelatihan lintas-budaya. (Noe 

et al., 2017). Selain itu, dengan mobilitas tenaga kerja yang semakin tinggi 

dalam konteks globalisasi ini, perusahaan juga cenderung menawarkan 

bentuk tunjangan kinerja yang lebih kompetitif dan menarik bagi karyawan 

yang berpotensi dalam rangka mempertahankan dan menarik bakat dari 

berbagai pegawai di dunia. (Dessler, 2015). Penelitian-penelitian tentang 

tren dan praktik terkini dalam manajemen kinerja dan kompensasi di era 

globalisasi telah menjadi fokus bagi para ahli manajemen sumber daya 

manusia untuk memahami bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan 

tunjangan kinerja mereka untuk mencapai tujuan bisnis di pasar global yang 

terus berubah (Ary, Jacobs, Razavieh, & Sorensen, 2010). 

Latar belakang munculnya konsep tunjangan kinerja ini dapat 

diidentifikasi dari kebutuhan akan strategi motivasi dan pengakuan yang 

efektif terhadap pegawai untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Bungin, 2017). Pentingnya tunjangan kinerja 

menjadi semakin nyata dalam konteks meningkatnya persaingan di pasar 

kerja, di mana sebuah organisasi perlu memastikan bahwa mereka mampu 
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untuk menarik, mempertahankan, dan mengembangkan tenaga kerja yang 

berkualitas. Di zaman globalisasi serta kompleksitas bisnis yang terus 

berkembang, menjadi fundamental untuk organisasi dalam memahami 

bahwa seorang pegawai bukan hanya aset, tetapi juga investasi yang harus 

diperhatikan dan dikelola dengan baik dalam usaha mencapai tujuan-tujuan 

jangka panjang. (Dessler, 2015). Tunjangan kinerja tidak hanya menjadi 

insentif yang bersifat materi, tetapi juga memiliki suatu implikasi psikologis 

yang kuat bagi seorang pegawai (Effendi & Syam, 2019). Pengakuan atas 

kinerja yang baik melalui pemberian tunjangan kinerja dapat meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas seorang pegawai terhadap organisasi 

(Bungin, 2019). Dengan merasa dihargai dan diakui, seorang pegawai akan 

cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi semakin banyak dan 

berkomitmen akan perwujudan tujuan organisasi (Effendi & Syam, 2019). 

Selain itu, tunjangan kinerja juga dapat membantu organisasi itu sendiri 

dalam menjaga stabilitas tenaga kerja dan meningkatkan retensi pegawai 

(Dessler, 2015). Di dalam lingkungan kerja yang kompetitif, seorang 

pegawai sering kali menjadi target penawaran dari perusahaan lain yang 

menawarkan suatu bentuk insentif yang lebih menarik (Effendi & Syam, 

2019). Dengan memberikan tunjangan kinerja yang kompetitif, organisasi 

dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat dengan pegawai mereka, 

sehingga mengurangi risiko kehilangan bakat berharga dan pengalaman 

yang telah diperoleh. Selain itu jika dilihat secara keseluruhan, tunjangan 

kinerja memiliki peran yang sangatlah fundamental pada manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) dan pengembangan organisasi. Dengan 

merancang dan mengimplementasikan program tunjangan performa yang 

selaras akan kebutuhan organisasi serta efektif, sebuah organisasi dapat 

mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui pengelolaan 

sumber daya manusia yang optimal. (Dessler, 2015). Dengan begitu, 

penting untuk sebuah lembaga paham peran serta dampak tunjangan kinerja 
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dari segi holistik dalam mencapai tujuan-tujuan bisnis dan strategis mereka 

(Bungin, 2017).  

Dalam sektor publik, Pegawai Negeri Sipil (PNS) memegang peran 

yang penting pada implementasi pelayanan publik serta pemerintahan di 

Indonesia. Kinerja PNS mempunyai dampak signifikan terhadap efektivitas 

dan efisiensi lembaga pemerintah serta pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Dalam upaya peningkatan kinerja PNS, pemberian tunjangan 

kinerja telah menjadi salah satu instrumen yang digunakan oleh pemerintah. 

(Effendi & Syam, 2019). Tunjangan kinerja berperan sangat esensial bagi 

pegawai guna memotivasi serta membuat kinerja pegawai termasuk PNS 

meningkat (Effendi & Syam, 2019). Pemberian tunjangan kinerja tidak 

hanya sebagai bentuk apresiasi atas kinerja yang baik, tetapi juga sebagai 

strategi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 

pelayanan publik. Dengan memberikan insentif berupa tunjangan kinerja 

kepada PNS yang kinerjanya baik, diharapkan akan mendorong motivasi 

dan semangat kerja para pegawai agar senantiasa membuat mutu pemberian 

layanan untuk masyarakat meningkat. Pengaruh tunjangan kinerja terhadap 

kinerja PNS telah banyak dibuktikan melalui berbagai penelitian dan 

pengamatan di lapangan (Ary, Jacobs, Razavieh, & Sorensen, 2010). Selain 

itu, tunjangan kinerja juga dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja 

PNS terhadap institusi tempat mereka bekerja. Ketika PNS merasa dihargai 

dan diapresiasi atas kinerja mereka melalui pemberian tunjangan kinerja, 

mereka cenderung lebih loyal dan berdedikasi dalam menjalankan berbagai 

tugas (Effendi & Syam, 2019). Hal demikian tentu bisa memberi dampak 

secara positif kepada atmosfer kerja di lingkungan instansi pemerintah, serta 

dapat meningkatkan solidaritas dan kolaborasi antar pegawai (Dessler, 

2015). Selain itu, tunjangan kinerja juga dapat menjadi alat untuk 

meningkatkan kompetisi dan profesionalisme di kalangan PNS (Effendi & 

Syam, 2019). Dengan adanya insentif berupa tunjangan kinerja bagi mereka 

yang kinerjanya baik, PNS akan lebih termotivasi untuk terus meningkatkan 
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kompetensi dan kemampuan mereka. Hal ini akan menciptakan lingkungan 

kerja yang kompetitif dan dinamis, di mana setiap pegawai berusaha 

memberi yang terbaik saat menjalankan berbagai tugasnya. (Dessler, 2015). 

Jika dilihat secara keseluruhan, tunjangan kinerja memiliki tugas yang 

sangatlah penting untuk membuat produktivitas serta Pegawai Negeri Sipil 

di Indonesia meningkat. Dengan memberikan insentif berupa tunjangan 

kinerja kepada PNS yang kinerjanya baik, pemerintah tidak hanya 

mengapresiasi kinerja mereka, tetapi juga mendorong semangat kerja dan 

motivasi untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dengan 

begitu, patut diperhatikan secara serius oleh pemerintah dalam mengelola 

dan mengimplementasikan kebijakan tunjangan kinerja ini, agar dapat 

memberikan dampak yang maksimal dalam peningkatan kinerja dan 

efektivitas penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia. (Effendi & Syam, 

2019). 

Penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien memerlukan 

peran aktif dan produktif dari Pegawai Negeri Sipil (PNS). Untuk 

mendorong kinerja yang lebih baik dari PNS, pemerintah Indonesia telah 

menerapkan kebijakan tunjangan kinerja sebagai salah satu wujud insentif 

yang diberi untuk PNS. Kementerian Dalam Negeri, sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab atas koordinasi dan pengawasan pemerintahan di tingkat 

daerah, juga menerapkan kebijakan ini guna membuat mutu layanan 

pelayanan publik di Indonesia meningkat (Effendi & Syam, 2019). Dasar 

hukum bagi pemberian tunjangan kinerja PNS di Indonesia diperoleh dari 

sejumlah peraturan serta undang-undang (UU) yang sudah ditentukan. 

Salah satu undang-undang yang menjadi pijakan utama yakni UU Nomor 

20 Tahun 2023 mengenai Aparatur Sipil Negara. Pada UU tersebut, disusun 

terkait hak-hak dan kewajiban PNS, termasuk di antaranya adalah hak atas 

pemberian tunjangan kinerja sebagai salah satu wujud apresiasi akan 

performa yang baik. Di sisi lain, terdapat pula peraturan-peraturan lebih 

lanjut yang mengatur secara detail mengenai mekanisme, syarat, dan 
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ketentuan penyaluran tunjangan kinerja PNS. Pada tingkat Kementerian 

Dalam Negeri sendiri, ada peraturan-peraturan internal yang mengatur 

tentang tunjangan kinerja PNS yang berlaku secara khusus. Salah satu 

peraturan yang menjadi acuan adalah Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 10 Tahun 2020 mengenai Tunjangan Kinerja PNS di Lingkungan 

Kementerian Dalam Negeri. Peraturan ini mengatur secara rinci mengenai 

ketentuan, syarat, mekanisme, dan prosedur penyaluran tunjangan kinerja 

bagi PNS di lingkup Kementerian Dalam Negeri. Kebijakan tunjangan 

kinerja PNS memiliki sebuah relevansi yang sangatlah penting pada usaha 

melakukan peningkatan mutu layanan publik di Indonesia. Dengan 

memberikan insentif berupa tunjangan kinerja kepada PNS yang telah 

menunjukkan kinerja yang baik, diharapkan akan mendorong motivasi dan 

semangat kerja para pegawai dalam melaksanakan berbagai tugas. Hal 

demikian bisa memberi dampak positif dalam proses meningatkan 

produktivitas dan mutu pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

(Mardiasmo, 2020). 

Implikasi dari kebijakan ini juga sangat signifikan dalam konteks 

peningkatan kualitas manajemen aparatur pemerintahan. Dengan 

memberikan tunjangan kinerja kepada PNS yang berprestasi, pemerintah 

memberikan sebuah sinyal bahwa kinerja yang baik akan dihargai dan 

diapresiasi (Hair et al., 2014). Hal ini dapat meningkatkan semangat kerja 

PNS untuk terus meningkatkan kinerja mereka, sekaligus meningkatkan 

loyalitas terhadap institusi tempat mereka bekerja. Tunjangan kinerja yang 

diberikan tersebut dengan harapan dapat mendorong motivasi dan kinerja 

PNS dalam melaksanakan tugasnya. Namun masih terdapat kebutuhan 

untuk mengevaluasi sejauh mana aksi memberi tunjangan kinerja secara 

efektif membuat kinerja PNS meningkat. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

memegang peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan di berbagai 

tingkatan di Indonesia. Seiring dengan tuntutan dalam perkembangan 

zaman yang semakin kompleks dan dinamis, kualitas kinerja PNS menjadi 
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kunci utama dalam mencapai tujuan-tujuan pemerintahan. Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh PNS tidaklah mudah, terutama dalam 

memenuhi harapan masyarakat akan pelayanan yang berkualitas dan efektif. 

Dalam rangka mendorong kinerja yang lebih baik, pemerintah Indonesia 

telah mengimplementasikan berbagai insentif, salah satunya adalah 

tunjangan kinerja. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam konteks peningkatan 

kinerja PNS adalah evaluasi efektivitas dari pemberian tunjangan kinerja. 

Meskipun tunjangan kinerja diharapkan dapat menjadi insentif yang efektif 

untuk meningkatkan kinerja, sedikit penelitian yang menyelidiki 

pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja PNS khususnya di Sekretariat 

Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum (Ditjen Polpum) 

Kementerian Dalam Negeri (Suharto, 2018). Selain itu, pada laporan kinerja 

pada tahun 2022 menyebutkan bahwa beberapa capaian sasaran, terdapat 

beberapa indikator yang tidak mecapai 100 persen yang berarti masih perlu 

dilakukan peningkatan kinerja di Direktorat Jenderal Politik dan 

Pemerintahan Umum Kemendagri. Tunjangan kinerja bisa dijadikan salah 

satu faktor yang memacu semangat kerja PNS untuk terus meningkatkan 

kualitas dan produktivitasnya (Effendi & Syam). Dengan adanya suatu 

insentif berupa tunjangan kinerja, PNS cenderung lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja mereka, baik dalam hal pelayanan publik maupun 

dalam perolehan beragam target yang sudah ditentukan (Dessler, 2015). 

Dalam rangka memperdalam penelitian tersebut maka peneliti melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian tunjangan kinerja terkait jumlah 

tunjangan kinerja serta ketepatan waktu pemberian tunjangan kinerja akan 

kinerja PNS.  

Selain itu, alasan peneliti memilih Sekretariat Direktorat Jenderal 

Politik dan Pemerintahan Umum sebagai lokus penelitian melalui 

pertimbangan bahwa institusi tersebut secara tidak langsung terlibat dalam 

pengelolaan data penduduk terkait dengan pemilu 2024 di Indonesia. 
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Melalui fungsi dan tanggung jawabnya dalam mendukung pelaksanaan 

pemilihan umum, Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan 

Umum memiliki akses dan keterlibatan yang signifikan dalam pengelolaan 

data penduduk, yang menjadi dasar untuk penyelenggaraan proses 

pemungutan suara dan pemilu secara umum. Keberadaan institusi tersebut 

menjadi penting dalam memastikan kelancaran proses administratif terkait 

dengan pemilihan umum, termasuk dalam mengatur aspek-aspek seperti 

penyaluran surat suara, pengelolaan data pemilih, dan koordinasi dengan 

lembaga terkait dalam menjamin transparansi dan keberlangsungan proses 

pemilu. Sumber daya manusia yang terlibat dalam Sekretariat Direktorat 

Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang relevan dalam mengelola data penduduk, yang 

merupakan aset penting dalam proses pemilihan umum (Soemarsono, 

2019).  

Mengacu juga pada penelitian sebelumnya yang secara konsisten 

dalam menekankan pentingnya tunjangan kinerja dalam mempengaruhi 

kinerja di berbagai lokus. Penelitian Nabilah Dwi Nuriyani bersama timnya 

tahun 2022 di Dinas Pendidikan Jawa Barat memperlihatkan bahwasanya 

tunjangan kinerja bisa memberi dampak yang positif terhadap kinerja staf 

dalam bidang kepegawaian dan umum (Nuriyani et al, 2022). Penelitian 

yang serupa seperti yang dijalankan Jacqueline Fritzie Najoan dan timnya 

pada tahun 2018 di Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa, yang mendapati 

bahwa pemberian tunjangan kinerja mampu berkontribusi secara positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian Sirajudin Saleh dan 

timnya pada tahun 2015 di Bauk Universitas Negeri Makassar juga 

memperlihatkan hasil yang serupa. Para peneliti terdahulu menemukan 

bahwa adanya tunjangan kinerja mampu memberi dampak positf terhadap 

kinerja pegawai, dengan memberikan insentif tambahan yang mendorong 

motivasi dan komitmen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

mereka. 
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Temuan dari riset-riset tersebut menegaskan bahwa peranan tunjangan 

kinerja sangat penting untuk membuat kinerja pegawai meningkat. Dengan 

adanya penelitian ini tentunya akan memberi wawasan yang semakin 

mendalam terkait bagaimana insentif finansial dapat menjadi sebuah faktor 

yang signifikan dalam memotivasi pegawai untuk meraih kinerja yang 

semkain baik untuk melakukan pekerjaannya. Dengan begitu, penelitian ini 

bertujuan yakni mendalami lebih lanjut pengaruh tunjangan kinerja 

terhadap kinerja pegawai khususnya PNS pada lokus yang berbeda yaitu di 

Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum 

Kementerian Dalam Negeri. 

B. Rumusan Permasalahan 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini meliputi:  

1. Apakah besaran tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja PNS di 

Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum 

Kementerian Dalam Negeri? 

2. Apakah ketepatan waktu pembayaran tunjangan kinerja berpengaruh 

terhadap kinerja PNS di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan 

Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang penelitian serta permasalahan, tujuan dari 

penelitian ini meliputi:  

1. Untuk mengetahui pengaruh besaran tunjangan kinerja terhadap kinerja 

PNS di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum 

Kementerian Dalam Negeri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ketepatan waktu pembayaran tunjangan 

kinerja terhadap kinerja PNS di Sekretariat Direktorat Jenderal Politik 

dan Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian bisa memberi wawasan kepada pemerintah guna 

merancang kebijakan terkait sistem tunjangan kinerja bagi PNS. 

Rekomendasi kebijakan yang didasarkan pada temuan penelitian 

diharap bisa mendorong peningkatan efisiensi serta efektivitas pada 

MSDM di sektor publik. 

2. Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi terhadap literatur 

akademis khususnya di sektor MSDM, secara khusus di sektor publik. 

Temuan penelitian ini bisa dijadikan landasan dasar bagi penelitian 

lanjutan yang menggali semakin mendalam tentang berbagai faktor 

yang memberi pengaruh kinerja PNS. 
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